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Abstrak
PT. Columbindo Perdana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
penjualan dan pengkreditan elektronik serta perlengkapan rumah tangga. Sistem transaksi yang
luas dengan banyaknya pelanggan membuat perusahaan tersebut kesulitan dalam memberikan
informasi mengenai produk, promosi dan berita lainnya, dikarenakan perusahaan hanya
menangani pelanggan dan calon pelanggan pada jam kerja. Berdasarkan masalah ini penulis
terdorong untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan merancang dan
mengembangkan website menggunakan strategi e-marketing yaitu elemen dalam mendesain
sebuah situs web (7C framework) [1]. Pada proses pengembangan metodologi yang digunakan
adalah Metode RUP (Rational Unified Process), yaitu proses rekayasa perangkat lunak dengan
pendefinisian dan penstrukturan yang baik menggunakan empat tahap pengembangan yaitu
Inception, Elaboration, Construction dan Transition[2]. Metode perancangan yang digunakan
adalah dengan menggunakan PHP dan My SQL sebagai database, deployment diagram,
activity diagram, class diagram, dan sequence beserta tampilan antar muka. Untuk
pengembangan lebih lanjut sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan sms-gateway,
agar dapat menginformasikan adanya diskon-diskon atau event-event yang sedang
berlangsung.
Kata kunci—Website, e-marketing, RUP, PHP, My SQL
Abstract
PT. Columbindo Perdana is one company that is engaged in the sale and crediting
electronics and home appliances. Extensive transaction systems with many customers makes it
difficult for these companies to provide information about products, promotions and other news,
as the company only deal with customers and prospective customers during business hours.
Based on this problem the authors are encouraged to help solve existing problems by designing
and developing websites using e-marketing strategy is the element in designing a website (7C
framework) [1]. In the process of the development of the methodology used is the method of
RUP (Rational Unified Process), the software engineering process with defining and structuring
a good use of the four stages of development that is Inception, Elaboration, Construction and
Transition[2]. Design method used is to use PHP and My SQL as database, deployment
diagrams, activity diagrams, class diagrams and sequence along with the display interface. For
further development of the system can be expanded with sms gateway, in order to inform the
existence of discounts or events that are taking place.
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1. PENDAHULUAN
Saat ini internet sudah bukan hal baru lagi. Banyak kalangan yang menggunakannya,
mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Sebagai pengguna internet kita dapat menjangkau
seluruh dunia dan dapat mencari apa saja melalui internet. Selain internet, kita dapat
memanfaatkan E-marketing dalam bisnis. E-marketing sendiri merupakan penggunaan
teknologi informasi dalam proses membuat, berkomunikasi, dan memberikan nilai (value)
kepada pelanggan yang dapat membantu bisnis dalam pemasaran produk pada PT.Columbindo
Perdana.
PT. Columbindo Perdana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
penjualan dan pengkreditan elektronik serta perlengkapan rumah tangga. Saat ini perusahaan
tersebut telah memiliki mitra kerja maupun pelanggan yang banyak baik dikota palembang
maupun diluar kota palembang. Sistem transaksi yang luas dengan banyaknya pelanggan
membuat perusahaan tersebut kesulitan dalam memberikan informasi mengenai produk,
promosi dan berita lainnya, dikarenakan perusahaan hanya menangani pelanggan dan calon
pelanggan pada jam kerja. Berdasarkan uraian informasi dan masalah yang terjadi diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan pengembangan aplikasi yang dapat kami tuangkan dalam
bentuk skripsi dengan judul “PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN WEB DENGAN
STRATEGI E-MARKETING PADA PT. COLUMBINDO PERDANA” .
LANDASAN TEORI
1.1 E-marketing
Pemasaran Internet (Internet marketing atau e-marketing atau online-marketing)
adalah segala usaha yang dilakukan untuk melakukan pemasaran suatu produk atau jasa
melalui atau menggunakan media internet atau jaringan www[3].
E-marketing adalah penggunaan teknologi informasi dalam proses membuat,
berkomunikasi, dan memberikan nilai (value) kepada pelanggan.
E-marketing mempengaruhi pemasaran tradisional dalam dua cara. Pertama, e-marketing
meningkatkan efisiensi dalam fungsi pemasaran tradisonal. Kedua, teknologi dari e-
marketing merubah bayak strategi pemasaran [1].
[4]Contoh E-marketing yang di gunakan, seperti:
a. Banner Advertisement (iklan melalui banner)
Iklan banner digunakan untuk mengarahkan pengunjung ke halaman website
anda dan tentu saja harus disajikan semenarik mungkin untuk memancing calon
pembeli membeli produk anda.
b. Sponsorship
Anda bisa melakukan kegiatan tersebut untuk memancing calon pembeli, sama
dengan tujuan poin sebelumnya.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Fishbone Diagram (Ishikawa Diagram)
Diagram Fishbone atau Ishikawa merupakan sebuah alat grafis yang digunakan untuk
mengindentifikasi, mengeksplorasi dan menggambarkan suatu masalah, sebab dan akibat
dari masalah itu. Sering disebut diagram sebab-akibat atau diagram tulang ikan (fishbone
diagram) karena menyerupai tulang ikan[5].
2.2 Metodologi RUP
RUP (Rational Unified process) adalah tahapan pengembangan sistem secara iteratif
khusus untuk pemrograman berorientasi objek[2]
RUP memiliki 4 tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara interatif :
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A. Fase Inception (permulaan)
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan
(business modeling) dan mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat
(requirements) [2]. Berikut adalah tahap yang dibutuhkan pada tahap ini :
a. Memahami ruang lingkup dari proyek (termasuk pada biaya, waktu,
kebutuhan, resiko).
b. Membangun kasus bisnis yang dibutuhkan.
B. Fase Elaboration (perluasan/perencanaan)
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem.
Tahap ini juga dapat mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan
dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari
arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem serta
implementasi sistem yang fokus pada model sistem (prototype) [2].
C. Fase Construction (kontruksi)
Tahap ini difokuskan pada pengembangan komponen dan fitur-fitur
sistem. Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus
pada implementasi perangkat lunak pada kode program. Tahap ini
menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial
Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan
operasional awal [2].
D. Fase TransitionaI (transisi)
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat
dimengerti oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak
dimana menjadi syarat dari Initial Operational Capability Milestone atau
batas/tonggak kemampuan operasional awal. Aktifitas pada tahap ini
termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah
sudah memenuhi harapan user [2].
2.3 Rencana Penerapan (Implementation Plan)
[1] Elemen perancangan interface dalam mendesain sebuah situs web adalah 7C
framework, yaitu:
Context
Konteks dari situs mencerminkan nilai keindahan dan kegunaan dari situs
tersebut. Terdapat dua jenis kriteria, yaitu:
a. Aesthetic criteria
Desain look-and-feel yang lebih ditekankan pada nilai artistik sebuah
webpage, seperti penggunaan warna dan graphic yang menarik, penggunaan
macromedia flash untuk pembuatan tombol navigasinya, dan lain-lain sehingga
menciptakan desain situs yang enak dan nyaman dipandang.
b. Functional criteria
Desain web yang lebih ditekankan pada fungsi dari web tersebut, semua
desain web dibuat sesimpel mungkin selama fungsi web tercapai. Misalnya, web
yang berfungsi sebagai pusat informasi, maka sedain web tersebut sangat
sederhana namun memiliki informasi yang sangat lengkap.
Content
Kontent merupakan semua objek digital yang terdapat dalam sebuah web baik
dalam bentuk audio, video, image ataupun text. Dimensi dari kontent, yaitu:
1. Offering Mix
Content dari web meliputi produk yang ditawarkan, informasi, dan pelayanan.
2. Appeal Mix
Content dari web meliputi promosi dan pesan-pesan yang ingin
dikomunikasikan oleh perusahaan dari sebuah web.
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3. Multimedia Mix
Mengarah pada variasi media (text, audio, image, graphics) yang terdapat
dalam sebuah web.
4. Content Type
Informasi yang disajikan dalam suatu situs web harus selalu di-update karena
mempunyai tingkat sensitifitas terhadap website.
Community
Komunitas merupakan ikatan hubungan yang terjadi antara sesama
pengunjung atau pelanggan dari sebuah website karena adanya kesamaan minat
atau hobi. Komunitas dapat menarik pelanggan untuk mengunjungi kembali sebuah
website.
Komunitas memungkinkan terjadinya pembagian informasi yang mungkin
berguna untuk pelanggan, hal ini dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan
untuk informasi tersebut.
Customization
Customization merupakan kemampuan sebuah situs untuk dapat memodifikasi
situs itu sendiri sesuai dengan keinginan dari penggunanya.
Communication
Komunikasi antara perusahaan dengan pelanggan terdiri dari:
1. Broadcast Dimention
Komunikasi satu arah dari perusahaan kepada pelanggannya dan tidak
memerlukan respon dari pelanggannya seperti FAQ dan e-mail newsletter.
2. Interactive Dimention
Komunikasi dua arah antara perusahaan dengan pelanggan contohnya
user input, customer service, dan e-commerce dialog.
3. Hybrid Dimention
Gabungan dari dimensi broadcast dan interactive, contohnya pemberian
freeware yang dapat didownload oleh user dan user dapat mengirimkan
kepada user lain, hal ini secara otomatis membantu perusahaan dalam
melakukan promosi.
Connection
Kemampuan sebuah website untuk berpindah dari sebuah webpage ke
webpage lainnya ataupun website lainnya dengan one-click baik pada text, image
maupun toolbars yang lain.
Commerce
Commerce merupakan fitur dari customer interface yang mendukung aspek
dari transaksi perdagangan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fishbone Diagram
Fishbone Diagram untuk permasalahan pemasaran yang sudah berjalan saat ini, belum
maksimal dan dapat ditingkatkan lagi adalah sebagai berikut :
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Gambar 1 Rich Picture Permasalahan Pertama
Fishbone Diagram untuk permasalahan pelayanan terhadap konsumen belum maksimal
adalah sebagai berikut :
Gambar 2 Rich Picture Permasalahan Kedua
Fishbone Diagram untuk permasalahan kesulitan dalam memberikan informasi produk
baru kepada konsumen atau calon pembeli adalah sebagai berikut :
Gambar 3 Rich Picture Permasalahan Ketiga
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Matriks Sebab Akibat
Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh perusahaan seperti yang ada pada bab 1. Maka
penulis akan menganalisa masalah tersebut dengan menggunakan Matriks Sebab Akibat.
Tabel 1 Matriks Sebab Akibat
Analisis Sebab dan Akibat Tujuan-tujuan dan Perbaikan Sistem
Masalah Sebab Akibat Tujuan Sistem Batasan Sistem
Pemasaran yang
sudah berjalan
saat ini, masih
dapat di
tingkatkan lagi.
Sebab :
Belum menggunakan
media teknologi
informasi yang dapat
membantu
memperluas pangsa
pasar.
Akibat :
Keuntungan yang
diperoleh perusahaan
tidak maksimal dan
pembeli beralih ke
perusahaan lain yang
memiliki pangsa pasar
yang lebih luas.
Membantu
perusahaan
memaksimalkan
pemasaran yang
sudah terjadi dengan
cara membangun
website yang dapat
diakses oleh
pelanggan.
Kemudian di dalam
website tersebut
secara lengkap
terdapat informasi
setiap barang dengan
spesifikasi yang
jelas.
Sistem yang
dibuat akan
digunakan oleh
perusahaan PT
Columbindo
Perdana dan dapat
diakses oleh
semua masyarakat
khususnya di
wilayah Sumatera
Selatan.
Pelayanan
terhadap
konsumen masih
tergolong buruk.
Sebab :
Semua proses
pelayanan fokus di satu
kantor saja lalu tugas
tersebut baru dibagi
kepada bagian yang
ditunjuk untuk
melayani pelanggan.
Akibat :
Pelayanan terhadap
pelanggan di mata
seorang pelanggan
sangatlah buruk karena
proses yang rumit,
panjang dan lama yang
dapat membuat
pembeli membatalkan
niatnya untuk membeli
produk dari
perusahaan.
Membantu
meningkatkan
pelayanan kepada
pelanggan dengan
cara mempercepat
proses penyampaian
kredit melalui form
input syarat kredit
pada yang tersedia
online di website.
Pelayanan kredit
hanya untuk
wilayah Sumatera
Selatan.
Kesulitan dalam
memberikan
informasi produk
baru kepada
konsumen atau
calon pembeli.
Sebab :
Produk-produk baru
hanya di perlihatkan
pada lokasi showroom.
Akibat :
Pelanggan yang tidak
mengunjungi
showroom tidak
mengetahui adanya
produk baru yang
Membantu
pelanggan
mendapatkan
informasi mengenai
produk baru karena
website ini selalu
diupdate dengan
informasi produk-
produk terbaru.
Pelanggan
mendapatkan
informasi lengkap
mengenai produk
seperti ukuran,
ketersediaan,
warna, harga, tipe
yang tersedia dan
lain-lain. Namun,
pelanggan tidak
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dijual oleh perusahaan. dapat menyentuh
produk secara
fisik.
3.1 Deployment Diagram
Pada diagram ini terdapat dua buah node yaitu node server dan node client, dimana
node client berisi satu komponen utama yaitu browser. Sedangkan untuk node server
terdapat dua komponen utama yaitu PhpMyAdmin dan Xampp. Gambar dapat dilihat pada
gambar 4 di bawah ini.
Gambar 4 Deployment Diagram PT Columbindo Perdana
3.2 Use Case
Pada gambar use case dibawah ini terdapat tiga aktor yaitu, calon pelanggan,
pelanggan dan admin. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah gambar use case diagram PT
Columbindo Perdana.
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Gambar 5 Use Case Diagram PT Columbindo Perdana
3.3 Activity Diagram Login
Berikut adalah gambar activity diagram login yang menjelaskan tentang proses
validasi pengguna sebelum menggunakan sistem.
Gambar 6 Activity Diagram Login
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3.4 Class Diagram
Berikut adalah class diagram yang terdapat pada sistem yang dibangun
Gambar 7 Class Diagram PT Columbindo Perdana
3.5 Sequence Diagram Login
Berikut adalah gambar Sequence diagram login yang menjelaskan tentang proses
validasi pengguna sebelum menggunakan sistem.
Gambar 8 Sequence Diagram Login
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3.6 Implementasi Strategi E-Marketing
Dalam merancang tampilan antar muka sistem, penulis menggunakan
pedoman tujuh elemen (7C) perancangan interface yang meliputi :
Tabel 2 Tabel Perancangan Interface Strategi E-Marketing
7C Fitur Website (E-Marketing)
Context
Fungsional
Menu Header, Terdiri dari “Home”,”Sejarah”,”Visi dan Misi”,”Hubungi
Kami”,”Cara Belanja”,”FAQ”,”Kredit”
Menu Utama Pelanggan, terdiri dari “Home”,”Profil”,”History”,”Edit
Akun”,”Hubungi Kami”,”Cara Belanja”,”FAQ”,”Kredit”
Menu Utama Admin, terdiri dari
“Berita”,”FAQ”,”Kategori”,”Laporan”,”Pengaturan”,”Produk”,”User”
Menu Kategori Produk, terdiri dari “Elektronik”,”Furniture”
Menu Footer, terdiri dari “Copyright”
Section
Breakdown
Navigation
Tools
FAQ
Aesthetic/
Estetika
Arial, Helvetica, sans-serif, Georgia, Times New Roman, Times, serif
Content
Offering Mix Menu Kategori Produk, terdiri dari “Elektronik”,”Furniture”
Appeal Mix Search Produk, Berita Event Terbaru, Produk Terlaris
Multimedia
Mix
Teks, Gambar, dan Animasi Slideshow
Content Type Informasi untuk tiap level berbeda. Ada 3 level, yaitu: Calon Pelanggan,
Pelanggan dan Admin.
Community Kritik dan Saran
Customization Register, Edit Profil, Ubah Password, Rincian Pesanan.
Communication Contact US, Yahoo Messanger, Facebook, Twitter
Connection Yahoo Messanger, Facebook, Twitter
Commerce Keranjang Belanja, Rincian Pesanan, History Pesanan
4. KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis setelah diselesaikannya laporan
ini adalah sebagai berikut :
1. Website ini dapat digunakan sebagai media penyebaran informasi untuk
meningkatkan pangsa pasar menjadi lebih luas.
2. Pelayanan konsumen terutama pada bagian kredit telah disediakan fitur dan
informasi kredit, sehingga konsumen yang ingin melakukan kredit tidak akan
mengalami kesulitan lagi karena kredit dapat diajukan secara online.
3. Informasi mengenai produk baru akan lebih cepat sampai ke konsumen karena
setiap ada produk yang dirilis oleh perusahaan, akan ditampilkan pada website.
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5. SARAN
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penulisan laporan ini antara lain
sebagai berikut ini.
1. Perusahaan harus merekrut administrator sehingga dapat memelihara website dan server
dengan baik.
2. Untuk menjaga hubungan dengan pelangan yang lama dan menarik pelanggan baru, ada
baiknya perusahaan menggunakan sms-gateway, agar dapat menginformasikan adanya
diskon-diskon atau event-event yang sedang berlangsung.
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